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A. Biografi Shaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi'
1. Nama dan nasab beliau

Nama beliau adalah Jabir, ayah beliau adalah Musa bin ‘Abdul Qadir
bin Jabir dan kuniah (nama panggilan) beliau adalah Abu Bakar dan al-
Jaza’iri adalah nisbah ke negeri dimana beliau dilahirkan yaitu Al-Jazair.

Shaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi adalah seorang ulama Madinah
terkenal yang mengajar di University Islam Madinah. Beliau dilahirkan di
Algeria pada tahun 1921. Ketika umurnya lebih kurang satu tahun, ayahnya
telah meninggal dunia. Ibunya seorang yang salih, unggul dalam mendidik
anak berdasarkan panduan Islam. Beliau belajar al-Qur’an ketika masih
kanak-kanak saat umurnya dua belas tahun. Selesai awal pendidikan di
rumah, kemudian dipindahkan ke ibu kota Algeria dan bekerja sebagai
seorang guru di sebuah sekolah.

Selama masa itu, beliau menghadiri pelajaran oleh al- Tayyab Abu Qir
dan telah mendapat penerangan-penerangan dengan cahaya kepercayaan
dalam tauhid dan Sunnah Nabi SAW. Ketika penjajahan Perancis dimulai
pada tahun 1952, beliau pindah ke Madinah. Raja Sa’ud bin ‘Abdu al-‘Aziz

adalah penguasa saat itu dan University Islam Madinah telah didirikan.
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Beliau pertama bekerja sebagai seorang guru di Madinah, kemudian ia
bergabung dengan University Madinah dan bekerja di sana. Beliau juga
bekerja sebagai penasihat dan membantu di beberapa lembaga berkaitan
dengan dunia Muslim selama waktu itu.

Beliau menyerang ahli tasawuf yang sesat yang menjadi sebab
mengapa umat Islam hilang dalam perjuangan melawan kolonialisme Eropa.
Beliau adalah seorang Shaikh, ‘alim, ahli tafsir dan seorang da’i kepada
agama Allah, kontribusi beliau dalam berdakwah dan pendidikan sangatlah
banyak, beliau juga memiliki andil besar dalam penulisan karya tulis Islami
dan ceramah-ceramah. Shaikh al-Jazairi juga telah banyak melakukan
kunjungan ke berbagai negara yang hal itu tidak lain adalah dalam rangka
menyebarkan dakwah Islam dan is/ah. Beliau adalah seorang yang fashm,
dan ilmunya sangat luas.

. Di Madinah Munawwarah

Shaikh rahimah Allah pindah lagi dari Biskra ke Madinah al-
Munawarah Saudi Arabia bersama keluarga. Disana beliau berusaha
menyempurnakan belajarnya tentang ilmu Shar’i  maka beliau pun
menghadiri halagah-halagah ‘ilmiyyah para Ulama’ senior dan para
Mashaykh. Beliaupun mendapatkan ljazah (izin pengajaran) dari Pimpinan
Qadhi Makkah al-Mukarramah yang demikian itu agar beliau (Shaikh al-
Jazairi rahimah Allah) dapat mengajar di Masjid Nabawi sehingga memiliki
halagah khusus dibawah bimbingan beliau yang disana mengajar tafsir

ayat-ayat al-Qur’an, Hadith dan yang lainnya.



Shaikh al-Jazairi rahimah Allah sibuk dengan berbagai kegiatan
ilmiah, di antaranya, sebagai dosen dibeberapa madrasah di bawah
Departemen Pendidikan. Demikian pula beliau sebagai pengajar di Ma’had
Dar al- Hadith di Madinah al-Munawwarah.

Beliau termasuk salah satu dari dosen generasi pertama yang mengajar
di al-Jam’iyah al-Islamiyah (Universitas Islam Madinah) ketika telah
dibuka yaitu tahun 1380 H dan beliau tetap mengajar disana hingga masa
pensiunnya tahun 1406 H.

3. Aktivitas Beliau

Telah diketahui aktivitas Shaikh rahimah Allah dalam dunia da 'wah,
bahwa beliau banyak melakukan kunjungan ke berbagai negeri dalam
rangka da 'wah, kajian-kajian agama dan nasihat, ceramah-ceramah umum,
risalah-risalah ilmiyah dan tidak hanya di negerinya saja dalam
menyampaikan kajiannya akan tetapi beliau berkeliling ke berbagai negara
untuk menyebarkan da’wah al-haq ini. Melihat wus/ub beliau yang lemah
lembut dalam memberikan penjelasan, dan menafsirkan ayat-ayat serta
hadits-hadits Nabi SAW maka banyak dari para penuntut ilmu dan
mahasiswa yang mengelilingi dan menyertai beliau untuk mendapatkan
ilmu darinya.?

4. Karya Tulis Beliau

Di antara karya tulis beliau adalah:
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9.

. Rasa’il al-Jazairi (mencakup 23 risalah yang membahas tentang Islam

dan Da 'wah).

. Minhaj al-Muslim (kitab tentang akidah, adab, akhlak, ibadah, dan

mu’amalah).

‘Aqidah al- Mu’min (memuat dasar-dasar agidah seorang mukmin).

. Aysar al- Tafasir i Kalam al ‘Aliy al-Kabir.

Al-Mar’ah al-Muslimah.

. Al-Daulah al-Islamiyah.
. Al-Daruriyyat al-Fighiyyah (yaitu risalah dalam figh Maliki).

. Hadha al-Habib Muhammad salla Allah ‘alaih wa sallam Ya Muhibb ft

Shirah (Kitab tentang Sirah Nabi SAW).

Kamal al-Ummah fi Salah al- ‘Aqgidatiha.

10. Ha'ula’ hum al- Yahud.

11. Al-Tasawwuf ya ‘lbad Allah.

Dan yang lainnya dari karya tulis beliau rahimah Allah. Mudah-

mudahan Allah memberikan keberkahan terhadap ilmu dan umur beliau.

5. Wafatnya

Beliau wafat pada tahun 1999 M3

B. Metode dan Corak Tafsir

Metode dan corak tafsir al-Aysar al-Tafasir | Kalam al-‘Aliy al-Kabir

karya Shaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi.
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1. Ditinjau dari Segi Sumber Penafsiran

Tafsir al-Aysar al-Tafasir karya Shaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi
menggunakan metode tafsir bi al-ma ‘tsur/bi-al riwayah/bi al-manqul yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang didasarkan atas sumber penafsiran
dari al-Qur’an, hadis dan riwayat sahabat serta tabiin.*

Shaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi berupaya menafsirkan al-Qur’an
sesuai dengan pemahaman al-salaf al-salih, suatu kitab tafsir yang
diharapkan memudahkan kaum muslimin dalam memahami ayat-ayat yang

2

terkandung dalam al-Qur’an, sebagaimana namanya “al-Aysar (yang
termudah). Oleh karena itu beliau dalam menyusun Kitab tafsirnya dalam
bentuk pelajaran yang berkesinambungan dan saling terkait, menjelaskan
kata-katanya secara literal, menjelaskan maknanya secara global, kemudian
yang terakhir dalam penafsirannya menyebutkan satu persatu pelajaran yang
dapat diambil dan diamalkan.’

Aysar al-Tafasir Ii Kalimati al-Aliy al-Kabir (tafsir al-Qur’an
termudah) merupakan kitab tafsir ringkas yang menekankan pada penafsiran
manhaj salaf dalam masalah akidah, asma’ dan sifat Allah. Kitab tafsir ini
menggunakan empat sumber referensi, antara lain: Jami’al-bayan i Tafsir
al-Qur’an oleh Ibnu Jarir al-Tabari, Tafsir al-Jalalayn oleh al-Mahally dan

al-Suyuti, Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Karim al-Rahman.

Keistimewaan tafsir al-Aysar al-Tafasir adalah sebagai berikut:

* M.Ridwan Nasir,Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an Surabaya
: Imtiyaz, 2011), 14.
® Shaikh Aba Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir (Jakarta: Darus Sunnah, 2008), xx.



. Berukuran sedang, tidak terlalu ringkas yang dapat mengurangi
pemahaman dan tidak terlalu panjang agar pembaca tidak bosan dalam
membacanya.

. Mengikuti manhaj salaf dalam masalah akidah, asma’ dan sifat.
Konsisten untuk tidak keluar dari empat madzab ( Hanafi, Maliki
Syafi’i dan Hambali) dalam masalah-masalah figh

. Bersih. dari tafsir Isra ‘iliyyat (Kisah-kisah dari Bani Isra’il), baik yang
sahih maupun yang dha’if, kecuali yang menjadi tuntutan pemahaman
ayat dan diperbolehkan untuk meriwayatkannya.

. Mengesampingkan perbedaan pendapat dalam penafsiran. Mengikuti
pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir al-Tabari dalam Kkitab
tafsirnya Jami’al-bayan fi Tafsir al-Qur’an, jika terjadi perbedaan
tafsiran tentang makna ayat di antara para mufassirin (ulama yang ahli
dalam bidang tafsir).

. Tetapi kadang-kadang tidak memakai penafsiran Ibnu Jarir al-Tabari
dalam penafsiran beberapa ayat.

. Menjauhkan tafsir ini dari masalah-masalah bahasa (nahwu),
balaghah dan bentuk-bentuk argumen bahasa.

. Tidak menyinggung tentang gira’at kecuali hanya pada ayat-ayat
tertentu dan memang perlu.

. Mencukupkan pada hadis sahih dan hasan.

i. Konsisten pada khittah (metodologi) yang banyak dipakai oleh para

mufassirin dari kalangan al-Salaf al-Salih dengan tujuan untuk



menyatukan muslimin dalam satu pemikiran Islam yang terpadu,
benar dan lurus.

j. Memudahkan kaum muslimin untuk mempelajari, mengamalkan al-
Qur’an dan menjauhkan dari pengamalan yang sekedar wacana dan
perdebatan.

2. Ditinjau dari Segi Cara Penjelasan
Tafsir al-Aysar al-Tafasir |i Kalam al-‘Aliy al-Kabir Kkarya Shaikh
Abu Bakar Jabir al-Jazairi, menggunakan metode Bayani/metode diskripsi
yaitu, penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan ayat
yang berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis (isi dan
matan), antara pendapat mufassir dengan mufassir lain dengan menonjolkan
segi-segi perbedaan.®
3. Ditinjau dari Segi Keluasan Pembahasan
Tafsir al-Aysar al-Tafasir |i Kalam al-‘Aliy al-Kabir Kkarya Shaikh
Abu Bakar Jabir al-Jazairi menggunakan metode Ijmali (global), secara
lughawi, kata al-1jmali berarti ringkasan, ikhtisar dan global.’
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan al-Ijmali ialah menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an secara singkat dan global dengan menjelaskan makna
yang dimaksud pada setiap kalimat dengan bahasa yang ringkas sehingga
mudah dipahami. Metode ini ada kesamaan dengan metode tahlili.

Beberapa aspek dalam bahasa yang singkat hanya mengedepankan arti kata-

® M. Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16.

” Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 381.

® Nasir,Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz,
2011), 16.



kata (al-mufradat), sabab al-nuzul (historisitas ayat) dan penjelasan singkat
(al-ma’na) yang sistematikanya sering diubah-ubah. Maksudnya,
adakalanya mengedepankan mufradat kemudian sabab al-nuzul dan al-
ma 'na tetapi sering pula mendahulukan al-ma 'na dan sabab al-nuzul .’

Metode Ijmaly, makna ayatnya diungkapkan secara global dan
ringkas. Berbeda dengan metode tahlily yang menafsirkan ayat dengan
menguraikan secara terinci dengan tinjauan dari berbagai segi dan aspek
yang diulas secara panjang lebar.

Metode Ijmaly dapat menggunakan ilmu-ilmu bantu seperti menggunakan
hadis-hadis Nabi SAW dan pendapat kaum salaf, peristiwa sejarah, sabab al-
nuzul dan kaidah-kaidah bahasa.

Kelemahan dari metode Ijmaly ini adalah uraiannya yang terlalu
singkat dan ringkas, sehingga tidak dapat menguak makna-makna ayatnya
secara luas dan tidak dapat menyelesaikan masalah secara tuntas. Sedangkan
keistimewaan dari metode Ijmaly jenis ini adalah dapat digunakan oleh
siapa saja dan tingkatan intelektual kaum muslimin secara merata.*

4. Ditinjau dari Sasaran dan Tertib Ayat-ayat yang Ditafsirkan
Tafsir al-Aysar al-Tafasir |i Kalam al-‘Aliy al-Kabir karya Shaikh Abu
Bakar Jabir al-Jazairi, menggunakan metode tafsir Tahlily. Yaitu

menafsirkan ayat al-Qur’an dengan cara urut dan tertib sesuai dengan urutan

M.Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 381.
19 Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogjakarta, Pustaka Pelajar, 2000)., 14.



surat dan ayat-ayat dalam mushaf, dari awal surat a/-Fatihah hingga akhir

surat a/-Nas.

Kestimewaan tafsir a/-Aysar al-Tafasir I\ Kalam al-‘Aliy al-Kabir karya
Shaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi adalah menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh orang awam. Pembahasannya bersifat global, tidak berbelit-belit
serta sangat ringkas, sehingga tafsir ini sangat mudah difahami oleh orang
awam. Disisi lain al-Aysar al-Tafasir |i Kalam al-‘Aliy al-Kabir karya
Shaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi diperkaya dengan Kkajian gira’at, bagi
pembaca yang ingin mengkaji masalah gira’at sangatlah terbantu sehingga
tidak terjadi kekeliruan.

Tafsir al-Aysar al-Tafasir 1\ Kalam al-‘Aliy al-Kabir, disusun dengan
Sistematika khusus, antara lain:

a. Menjelaskan arti kata per kata dari ayat secara literal.

b. Menafsirkan ayat secara global dengan menghubungkan ayat satu dengan
ayat lainnya dan dengan hadis Rasulullah SAW, gawl sahabat, tabi’in
dan kata-kata hikmah.

c. Setiap akhir bahasan diakhiri dengan pelajaran-pelajaran yang dapat
diambil dari ayat tersebut.

5. Corak Tafsir al-Aysar a/-Tafasir I\ Kalam al-‘Aliy al-Kabir

Tafsir al-Aisar al-Tafasir |i Kalam al-‘Aliy al-Kabir, karya Shaikh

Abu Bakar Jabir al-Jazairi lebih cenderung bercorak al-Adabi al-Zjtima’i.

Secara makna kebahasaan, istilah corak Al-adabi wa al-ljzima 1 itu tersusun

dari dua kata, yaitu al-adabi dan al-ijtima’i, kata al-adabi merupakan
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bentuk kata yang diambil dari fi il madhi aduba yang mempunyai arti sopan
santun, tata krama dan sastra, sedangkan kata al-ijtima T mempunyai makna,
banyak berinteraksi dengan masyarakat atau bisa diterjemahkan hubungan
kesosialan, namun secara etimologis tafsir al-Adaby al-/jtima 7 adalah tafsir
yang berorientasi pada sastra budaya dan kemasyarakatan.™

Corak penafsiran al-Adabi al-/jitima’i adalah corak penafsiran yang
berorientasi pada sastra budaya kemasyarakatan, penafsiran yang menitik
beratkan penjelasan ayat al-Qur’an pada segi-segi ketelitian leksikal atau
redaksinya. Kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu
redaksi yang indah dengan penonjolan tujuan utama turunnya ayat
kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum
alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia serta dapat
memberikan pencerahan dan rangsangan intelektual.

Adabi Ijtima’i sebagai corak penafsiran yang menekankan penjelasan
tentang aspek-aspek yang terkait dengan ketinggian gaya bahasa al-Qur’an
(balaghah) yang menjadi dasar kemukjizatannya. Atas dasar itu mufassir
menerangkan makna-makna ayat-ayat al-Qur’an, menampilkan sunnatullah
yang tertuang di alam raya dan sistem-sistem sosial, sehingga dapat
memberikan jalan keluar bagi persoalan kaum muslimin secara khusus dan
persoalan ummat manusia secara universal sesuai dengan petunjuk yang

diberikan oleh al-Qur’an.

1 Muhammad Nur Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an (Semarang: Lubuk Raya Semarang,2001),
168.
12 Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogjakarta, Pustaka Pelajar, 2000), 18.
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Adapun ciri dari corak Adabi Ijtima’i adalah penonjolan ketelitian
redaksi ayat-ayat al-Qur’an, penguraian makna yang dikandung dalam ayat
dengan redaksi yang menarik hati dan adanya upaya untuk menghubungkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam
masyarakat.'* Bahasanya mudah difahami dan indah sehingga umat Islam
dari kalangan manapun (bukan hanya ulama) sebagaimana fungsi utama dari

al-Qur’an.

C. Term Awliya’

Tahapan operasional dalam semantik telah kita ketahui. Aplikasi teori
semantik untuk menganalisa kata awl/iya’ dalam al-Qur’an. Bahasan ini
memilih kata aw/iya’sebagai obyek terapan dari teori tersebut.

Kata Awliya’ dalam al-Qur’an dengan berbagai derivasi makna dan
bentuknya, awliyvauhu, awliyaahu, awliyaukum, awliyaikum, awliyauhum,
awliyaihim, terulang 50 kali dalam al-Qur’an.** Mewakili objek perwalian
disebutkan dalam konteks yang berbeda-beda. Term aw/iya’sendiri terdapat 34
ayat. Masing-masing dalam surat (a/-Shura, al-Maidah, al-Anfal, al-Jatsiah, al-
Ahgaf, al-Jum’ah, Ali Imran, al-Nisa’, al-A’raf, al-Tawbah, Yunus, Hud, al-
Ra’d, al-Isra’,al-Kaht, al-Furqan, al-Ankabut, al-Zumar, al-Mumtahanah) akan

kita bahas 8 ayat Madaniyah sebagai Sampling.*®

13 Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogjakarta, Pustaka Pelajar, 2000), 18.

4 Alami Zadah Faidullah bin Musa al-Hasani al-Maqdisi, Fath al-Rahman Ii Talib Ayat al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2005), 786-787.

> Alami Zadah Faidullah bin Musa al-Hasani al-Magqdisi, Fath al-Rahman li Talib Ayat al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2005), 786-787
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Sebagian mufassir mengharamkan orang kafir, Yahudi dan Nasrani
sebagai awliya’, sehingga perlu kajian yang memberi solusi dari polemik
tersebut.

Inferensi nash (teks) al-Qur’an adalah larangan (haram) mengambil
mereka sebagai awl/iya’. Kata awliya’sendiri adalah kata Ishtirak, kata dengan
banyak makna yang bisa diartikan pemimpin, sekutu, teman dekat (sahabat),
kekasih, pelindung, penguasa, pemilik dan penolong.'® Keharaman tersebut
bisa bersifat mutlak atau terbatasi (mugayyad) tergantun pada konteks (illat)
tertentu.

Jika mutlak haram maka ini problematik, saat ini kita memiliki sahabat
dekat, kolega kerja (pimpinan atau karyawan) dan akademik (profesor,
pembimbing akademik, guru, mitra riset) dan bahkan tetangga non-muslim.
Meyakininya sebagai haram mutlak yang tak terbatasi konteks akan membuat
anda yang berada dalam situasi tersebut melakukan keharaman harian. Jika
haramnya tersebut mugayyad, Menentukannya tidak mudah, karena
memerlukan adanya penjelasan (garinah), batasan (gayyid) dan petunjuk
(dalalah) yang jelas, kita akan terjebak pada hipokrisi dan inkonsistensi
pemikiran dan tindakan.

Beberapa kitab tafsir, sebagai rujukan utama pembahasan , sebagai

berikut:

8K hoirul Himmi Setiawan, Makna Awliya’ (Tokyo: Lakpesdam NU, 2016), 70.
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1. Tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, karya Imam Muhammad bin Jarir
at-Tabary rahimahullah (225H/839M-310H/923M). Kitab ini dikenal
dengan sebutan Tafsir al-Tabary.

2. TafSir al-Qur’an al-Adim, karya Imam Ismail bin Umar bin Katsir al-Syafi’i
rahimahullah (701H/1301M - 774H/1372M). Kitab ini dikenal dengan
sebutan Tafsir Ibn Katsir.

3. Tafsir al-Maraghi, karya Shaikh Ahmad Mustofa bin Muhammad al-
Maraghi Beik rahimahuliah (1300H/1883M — 1371H/1952M).

4. Tafsir al-Munir, Fi al-agidah wa al-shari’ah wa al-manhaj, karya Syeikh
Prof. Dr. Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili rahimahullah (1351H/1932M —
1437H/2015M).

Dua tafsir pertama adalah tafsir klasik (salaf) yang ditulis dengan corak
tafsir bi al-ma tsur, yaitu: menafsirkan ayat al-Qur’an dengan penjelasan ayat
yang lain, riwayat hadis Nabi, atsar (riwayat/pendapat) sahabat Nabi melalui
pemikiran (ijtihad) mereka, atau pendapat tabi’in (generasi setelah sahabat
Nabi) yang diakui kedalaman ilmunya. Sedangkan dua tafsir terakhir adalah
tafsir kontemporer (khalaf), tafsir zaman kita yang ditulis dengan kombinasi
corak bil ma’tsur dan bi al-ra’yi, yaitu tambahan penjelasan (idah)
pengarangnya dengan basis pemikiran (ijtihad), keyakinan (i 'tigad), dan

analogi (giyas).



14

Ambiguitas atau ketaksaan makna awliya’ (fonetik, gramatikal dan
leksikal) dapat timbul dalam berbagai variasi tulisan atau tuturan dan makna
yang dikandungnya.'’

Akibat polemik penafsiran kata awliya’ QS. al-Maidah, 5: 51. Arti kata
Awliya’, yang merupakan bentuk jamak dari kata waly, menurut kamus al/-
ma’any diartikan sebagai:

1. Penguasa, pemimpin, pemangku kuasa (kullu man waliya amran aw gama

bihi),

N

. Penolong, pelindung (al-nashir),

w

. Kekasih (al-muhib),
4. Teman (al-shodig, dimana kata wali berarti teman laki-laki dan waliyah
adalah teman perempuan),
5. Sekutu (al-halif),
6. Kerabat keluarga disebabkan pernikahan (al-shihru),
7. Tetangga (al-jar),
8. Orang yang terlibat komitmen/perjanjian (a/-agid),
9. Pengikut, anak buah (al-zabi")
10.0rang yang taat, patuh (al-muzhi’).*®
Karena awliya’ adalah suatu kata mushtarak (multi-makna), tidak
menutup kemungkinan makna kata tersebut dalam satu ayat berbeda padanan

maknanya dengan kata yang sama di ayat yang lain.

YFatimah Djaja Sudarma, Semantik 1 Makna Leksikal dan Gramatikal (Bandung: Rafika Aditama,
2012), 97.

8K hoirul Himmi Setiawan, Makna Awliya’ (Tokyo: Lakpesdam NU, 2016), 70.

18 Sudarma, Semantik 1 Makna Leksikal dan Gramatikal (Bandung: Rafika Aditama, 2012), 97.
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Ibnu Jarir al-Tabary mengartikan awliya’ al-shaitan dalam QS. a/-Nisa’
4: 76, sebagai pengikut-pengikut, mereka yang patuh kepada setan dan saling
tolong-menolong dalam jalan kesesatan. Kata awl/iya’ dalam ayat tersebut
telah tersandarkan (mudaf) pada kata a/-shaitan a, sehingga padanan maknanya
bisa ditafsirkan sebagai al-muti’ dan al-nasir. Sedangkan dalam QS. al-
Ankabut , 29: 41, kata awl/iya’ oleh al-Tabary diterjemahkan sebagai pelindung
dan penolong (sesembahan selain Allah). Jika kata tersebut berdiri sendiri
tanpa sandaran (idofah) dan sifat, maka akan sulit mendefinisikannya dalam
satu padanan makna. Hal ini kita temui dalam ayat-ayat al-Qur’an yang
melarang mengambil non-muslim sebagai awliya’. Mengutip terjemahan saja
tidak cukup. Menjadi keharusan untuk mengacu pada rumusan ulama-ulama
tafsir dalam memahami ayat-ayat tersebut dengan benar.*®
Ibnu Katsir, dalam menafsirkan QS. Ali Imran 3: 28 menyatakan bahwa
Allah melarang orang-orang yang beriman untuk ber-muwalah (mengambil
wali) orang kafir, menjadikan mereka awl/iya’ dan berpaling dari kaum
mukmin. Al-Tabary mengartikan awliya’ dalam ayat ini sebagai teman dekat
dan penolong (a'wan dan ansar). 1bnu katsir menjelaskan siapa saja yang
dilarang untuk dijadikan aw/iya’ yaitu, orang kafir (QS. al-Nisa’(4): 144, al-
Anfal 8: 73, orang Yahudi dan Nasrani (QS. al-Maidah 5: 51 dan mereka-
mereka yang memusuhi Islam QS. al-Mumtahanah, 60: 1.
Ibnu Katsir menjelaskan tentang muwalah (mengambil wali) non-muslim

yang dilarang dalam tafsiran ayat QS. a/-Nisa’ 4: 144, yaitu saling bersahabat

9 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami” al-Bayan f Tafsir al-Qur’an (Mesir: al-Halabi, 1954), 231
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dan saling berkonsultasi atas dasar kecintaan serta menyerahkan urusan-urusan
internal kaum muslim. Shaikh al-Sa’dy (7afsir Taysir al-Karimirrahman fi
Tafsir Kalam al-Mannan), menjelaskan kaum mukmin dilarang mengambil
wali non-muslim atas dasar kecintaan, tolong-menolong dengan mereka terkait
urusan-urusan umat Islam.

Mengambil wali non-muslim dianggap tidak sinergis dengan esensi
keimanan, yang meniscayakan muwalah kepada Allah dan sesama mukmin
untuk saling tolong-menolong dalam menegakkan agama Allah dan berjihad
melawan musuh-musuh-Nya.?

Ibnu Katsir tidak merinci, urusan-urusan internal kaum muslim yang
seperti apa yang dimaksud dalam tafsir beliau. Namun dengan menyelaraskan
dua penjelasan (Ibnu Katsir dan al-Sa’dy) kita bisa menarik indikasi bahwa
urusan kaum mukmin yang dimaksud adalah ‘“penegakan agama Allah
(igamatu dinillah) dan perjuangan melawan musuh Allah (wa jihadu
a’daillah)”. Hal ini senada dengan tafsir Ibnu Katsir atas QS. a/-Maidah 5: 51,
tentang larangan mengambil wali dari kalangan Yahudi dan Nasrani, diberi
batasan “al-ladzina hum a’dau al-islam wa ahlihi” yaitu mereka di antara
kaum Yahudi dan Nashrani tersebut yang memusuhi Islam dan kaum
muslimin. Tidak merujuk kepada seluruh kaum Yahudi dan Nashrani, hanya
mereka yang memusuhi kaum muslimin  yang dilarang untuk dijadikan
awliya’. Dalam QS. al-Maidah 5: 82, al-Qur’an mengabadikan bahwa di antara

kaum Nasrani negeri Habsyah (Ethiopia) adalah mereka yang memiliki

% Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami” al-Bayan f Tafsir al-Qur’an (Mesir: al-Halabi, 1954), 232
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kedekatan dan cinta kasih kepada kaum muslim, wa la tajidanna aqrabahum
mawaddatan Ii al-ladzina amanu al-ladina qalu inna nasara dan menyebut
kaum Yahudi dan mushrik arab sebagai orang-orang yang besar
permusuhannya. Konteks larangan muwalah (mengambil wali) non-muslim
menurut Ibnu Katsir dan al-Sa’dy ada pada permusuhan mereka terhadap
agama Islam dan kaum muslimin.?*

Penjelasan Wahbah al-Zuhayli lebih spesifik mengenai muwalah
(mengambil wali) seperti apa yang dilarang. Yaitu mengambil pertolongan dan
saling membantu dengan kaum kafir dikarenakan kedekatan dan kecintaan,
dengan disertai rusaknya keyakinan (agidah). Hal ini dikarenakan dengan ber-
muwalah kaum Kafir berarti menganggap baik jalan keagamaan mereka. Dan
juga dilarang muwalah dalam arti rido (rela dengan disertai keyakinan) atas
kekufuran mereka. Karena ketika rela dengan kekufuran, berarti Kkita telah
menjadi kafir.?

Senada dengan al-Zuhaili, Mustafa al-Maraghi juga menegaskan
larangan muwalah dalam persoalan-persolan keagamaan dan mendahulukan
kemaslahatan non-muslim di atas kemaslahatan kaum mukmin. Kemaslahatan
yang dimaksud al-Maraghi dalam konteks mengutamakan urusan keyakinan
non-muslim di atas kaum muslim dan membantu urusan keimanan mereka.?®

Keduanya sepakat bahwa titik larangan mengambil wali non-muslim ada

di konteks hilangnya kemaslahatan kaum mukmin, atau dalam bahasa lain

L Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taysir al-Latif al-Manan fi khulasah Tafsir al-Qur’an
(Riyadh: Dar al-Tayyibah li al-Nasr wa Tawzi’, 1425 H), 213.

%2 Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Sari’ah wa al-Manhaj (Beirut: Dar al -
Misri wa al-Manhaj, 1991), 578.

2 Ibid., 216.
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adanya diskriminasi hak dan jaminan sosial-keagamaan kaum muslimin. Al-
Maraghi dan al-Zuhaili menjelaskan ‘i//at (kausa hukum) larangan mengambil
wali non-muslim adalah kezaliman, yaitu berlaku tidak adil yang menyebabkan
hilangnya kemaslahatan dan pengkhianatan terhadap kepentingan kaum
muslimin.?* Konteks kemaslahatan ini disebut dalam penjelasan al-Zuhaili dan
al-Maraghi tentang muwalah, muhalatah (bersekutu), saling tolong-menolong
(munasarah) dengan non-muslim seperti apa yang dibolehkan dalam Islam.
Keduanya berpendapat, boleh selama perwalian dan persekutuan tadi dilakukan
untuk kemaslahatan kaum muslimin® dalam urusan kemaslahatan duniawi
tanpa diikuti kerelaan mengikuti keagamaan mereka.? Keduanya mengambil
rujukan dari tindakan Rasulullah SAW yang bersekutu dengan kabilah (suku)
Khaza’ah dalam permusuhan kaum muslimin dengan kaum kafir Quraisy, dan
suku Khaza’ah saat itu tetap berada dalam kesyirikan keyakinan mereka.

Penafsiran keempat imam tafsir terhadap ayat tentang mengambil non-
muslim sebagai awliya’ tersebut merujuk kepada pertemanan, pertolongan dan
persekutuan serta tidak menyebut secara spesifik mengenai permasalahan
kepemimpinan.

Mufassirin menyimpulkan hukum haram memilih non-muslim sebagai
pemimpin, didasarkan pada Atsar (riwayat) yang dinukil dari sahabat Umar

Ibn Khattab dan Abu Musa al-Ash’ari radiyallah anhuma, sebagaimana

?* Wahbah Zuhaili, al-TafSir al-Munir i al-Aqgidah wa al-Sari’ah wa al-Manhaj (Beirut: Dar al-
Misri wa al-Manhaj, 1991), 579.

% Tbid., 217.

% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar al-Thya’ al-Turats al-*Arabi,1946),
136-137.
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tersebut dalam tafsir lbnu Katsir, QS. a/-Maidah, 5: 51, dari riwayat Ibnu Abi
Hatim, sebagai berikut:

Atsar Khalifah Umar RA seputar larangan mengangkat non-muslim
sebagai awliya.’

Khalifah Umar meminta kepada Abu Musa al-Asy’ari (gubernur di
Bashrah, Irak) untuk menyampaikan laporan pendapatan pengeluaran dalam
pengelolaan negara. Abu Musa telah mengangkat seorang Nasrani sebagai
Katib (sekretaris) dan mereka menghadap kepada Khalifah Umar. Khalifah
sangat kagum atas catatan laporan Abu Musa dan memujinya. Khalifah Umar:
laporan ini sangat rapi, apakah mungkin dia (sekretaris) juga mengkaji catatan
laporan di Masjid Nabawi yang datang dari Syam (Suriah). Abu Musa
menjawab, Dia (sekretaris) tidak diperbolehkan masuk masjid. Khalifah Umar
bertanya, Apakah dia sedang junub? Abu Musa menjawab, Tidak, dia seorang
Nashrani. Seketika Khalifah Umar bereaksi keras dan menepuk paha Abu
Musa, keluarkan dia (akhrijuhu) lalu membacakan QS. al-Maidah 5: 51.

Pengertian awliya’ dalam kisah di atas dapat disamakan dengan
pemegang kuasa atas sesuatu (man waliya amran aw gama bihi) atau sering
dinisbatkan kepada pemimpin, pemegang wewenang.

Kedudukan atsar (riwayat yang dinukil) dan gawl sahabah sebagai
hujjah (dalil, landasan) dalam hukum Islam. Keempat madzhab ahl al-sunnah
wa al jama’ah bersepakat bahwa pendapat sahabat bisa dijadikan sumber
hukum, namun berbeda-beda dalam memandang kedudukan tindakan/pendapat

sahabat tersebut.
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Imam Abu Hanifah rahimahullah, berpegang pada al-Qur’an dan
Sunnah. Jika tidak mendapatkan rujukan pada keduanya, maka beliau akan
merujuk pada gawl sahabat, apabila terjadi perbedaan pendapat (ikhtilaf),
maka beliau akan mengambil pendapat dari sahabat manapun yang beliau
kehendaki.

Imam Malik rahimahullah, berpegang pada al-Qur’an, sunnah rasul yang
beliau pandang sah, jima’ (kesepakatan umum, tanpa ditemukan riwayat
penolakan dan ikhtilaf, perbedaan pendapat) penduduk Madinah (kadang-
kadang beliau menolak hadis apabila ternyata berlawanan/tidak diamalkan oleh
penduduk Madinah). Imam al-Syafi’i rahimahullah berpegang pada al-Qur’an
dan Sunnah, kemudian jika tidak ditemukan berpegang pada pendapat
keagamaan sahabat yang telah menjadi ijma’ (kesepakatan umum, tanpa
ditemukan riwayat penolakan dan ikhtilaf, perbedaan pendapat diantara
mereka), pendapat al-Khulata al-Rashidin (Khalifah Abu Bakar, Umar,
Utsman dan Ali radhiyallahu anhum), baru kemudian pendapat-pendapat yang
diperselisihkan (ikhtilaf) di antara sahabat dan menimbang mana yang kuat
untuk dijadikan dalil.

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah, mengambil hukum dari al-
Qur’an, Sunnah, baru kemudian pendapat sahabat yang tidak bertentangan
dengan al-Qur’an dan Sunnah.

Dari keempat imam tersebut, pendapat Imam al-Syafi’i, paling

komprehensif dalam mengklasifikasikan tingkatan riwayat/pendapat sahabat
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sebagai dalil, yakni: mengacu pada ijma’ sahabat, tindakan/pendapat khulata’
rashidin, baru kemudian memilah pendapat sahabat yang unggul.

Dua pendapat sahabat, yaitu: Pendapat Abu Musa al-Asy’ari yang
mengangkat seorang Nasrani sebagai katib (sekretaris) dan pendapat Khalifah
Umar yang melarang dengan reaksi keras (intahara). Jika merujuk kepada
metode pengambilan  hukum Imam al-Syafi’i, maka kedudukan
tindakan/pendapat Umar RA di atas menjadi sangat kuat sebagai dalil, lebih
unggul dari tindakan/pendapat Abu Musa al-Ash’ari. Pertama, tidak ditemukan
riwayat penolakan atas tindakan Umar tersebut dari sahabat yang lain sehingga
kedudukan riwayat/tindakan Umar tersebut bisa diklasifikasikan sebagai ijma’
sahabat. Kedua, Umar adalah Khalifah Rashidah, lebih diunggulkan dibanding
sekedar pendapat perorangan sahabat nabi.

‘Illat, dibalik tindakan Khalifah Umar tersebut. Ibnu Katsir menjelaskan
bahwa pelarangan mengangkat katib (sekretaris) dari kalangan non-muslim
adalah kekhawatiran bocornya informasi-informasi penting pemerintahan Islam
kepada musuh-musuh Islam. Suasana politik masa itu dan keadaan Khilafah
Islam yang relatif baru, membuat perkara ini sangat penting. Kausa hukum
pelarangan mengambil non-muslim sebagai awliya’ adalah pengkhianatan,
sesuai dengan konteks asbabun nuzul. Ulama usul figh Shafi’iyah yang
berpendapat kausa hukum tindakan Umar adalah kekafiran.

Penentuan kausa hukum dalam hukum Islam sangat penting, karena
berimplikasi pada praktek penerapan hukum. Salah satu kaidah ushu/ figh yang

sangat populer adalah “a/-hukmu yaduru ma’a illatihi wujudan wa adaman”,
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yang berarti hukum itu berputar mengikuti kausa jika kausanya ada maka
berlaku hukum tersebut, bila kausa tidak ada maka hukumpun tidak ada. Ada
tidaknya kausa, bisa dipengaruhi oleh perubahan situasi dan kondisi. Jika anda
mengikuti pendapat Dr. Nadirsyah Hosen, maka selama pengkhianatan tak
mungkin terjadi, maka larangan mengambil pemimpin non-muslim menjadi
tidak ada. Namun, jika kekafiran yang anda yakini menjadi kausa, maka
penerapan larangan hukum ini baru gugur jika pemimpin kafir masuk Islam.?’

Sedemikian penting menentukan kausa hukum, karena implikasi
penerapan hukumnya bisa jauh berbeda.?®

Perbedaan kausa hukum di atas, lebih memilih mengembalikan pada
konteks ayat dan memilih pendapat Shaikh Musthafa al-Maraghi dan Dr.
Wahbah al-Zuhaili yang memandang kezaliman dan tak terjaminnya
kemaslahatan kaum muslimin sebagai kausa hukum pelarangan mengambil
non-muslim sebagai pemimpin, bukan kekafiran.?

Jika kekafiran yang menjadi kausa hukum, maka ini bertentangan dengan
apa yang dilakukan dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW beliau bersekutu
dengan suku Khaza’ah dan Rasulullah tetap membiarkan mereka dalam
keshirikan. Meskipun konteks muwalah dengan non-muslim yang dilakukan
Rasulullah adalah dalam konteks pertemanan dan persekutuan dan bukan
kepemimpinan, justru ini menunjukkan bahwa yang dilakukan Khalifah Umar

menggunakan QS. al-Maidah, 5: 51 dalam pelarangan pengangkatan non-

?"Kkhoirul Himmi Setiawan, Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(Lakpesdam) Pengurus Cabang Istimewa (PCI) Nahdlatul Ulama (Kyoto-Jepang, 2016).
28 Nadirsyah Hosen, Shari’ah and Contitutional Reform in Indonesia(Singapure: ISAS, 2007), 20
29 B
Ibid., 23.
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muslim sebagai Katib (sekretaris) adalah persoalan ijtihadiyah pada lingkup

tertentu. Persoalan yang ditimbang berdasarkan pemikiran beliau, demi

tercapainya kemaslahatan umum sesuai konteks dan kondisi yang beliau

hadapi.*

Bekerja-sama dengan non-muslim dalam bernegara tanpa condong

kepada kekufuran dan tetap mengacu pada magashid (tujuan-tujuan

fundamental) Aifz al-din, hifz al-nafs dan hifz al-‘agl, zkuwwah dan hifz al-

mal dan hifz al-nasl wal ‘ird tanpa adanya diskriminasi hak-hak warga negara

untuk mewujudkan kemaslahatan umum.*

1. Awliya’ QS. Ali Imran, 3: 28.

Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi
pemimpin dengan meninggalkan orang-orang mukmin, barang siapa
berbuat demikian niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali
karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka
dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya dan hanya
kepada Allah kembali (mu).*
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%0 Nadirsyah Hosen, Shari’ah and Contitutional Reform in Indonesia (Singapure: 1SAS, 07), 20.

% bid., 23.

%2 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 68.
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- Awliya’, kata awliya’ adalah bentuk jama’ dari kata waliy, yakni jangan
menjadikan orang kafir sebagai pemimpin (juga teman dekat). Jangan
memberikan loyalitas kepada mereka dengan memberikan pertolongan,

menyatakan kecintaan, dan dukungan (dalam masalah agama).

—  Fa laisa min Allah fi sha’, Allah SWT berlepas diri darinya (orang
yang ber wala’ dan loyal kepada orang kafir sebagai pemimpin tidak

termasuk golongan orang yang dalam perlindungan Allah.

- Tugah, melindungi diri dengan menggunakan lisan (ucapan) yaitu kata-
kata yang dapat melunakkan sikap orang dan menjauhkan permusuhan.
Ibn Abbas RA mengatakan al-Tugah, maksudnya adalah kondisi
seseorang yang lisannya mengucapkan kata-kata kekafiran sementara
hatinya masih tetap dalam keimanan. Dengan harapan, supaya ia tidak
dibunuh dan tidak pula melakukan dosa.*

2. QS. al- Nisa’4: 76, 89, 139, 144.

P
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Orang-orang yang beriman, berperang pada jalan Allah dan orang-orang
yang kafir pula berperang pada jalan Taghut (Syaitan) oleh sebab itu,

perangilah kamu akan pengikut-pengikut Syaitan itu, kerana

sesungguhnya tipu daya Syaitan itu adalah lemah.3*

FUINIV et

% Abu Bakar Jabir al-J azairi, Aisar al-Tatasir (Madinah: al-Ulum wa al-Hikam,2004), 345.
% Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 117.
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- Sabil Ii Allah, jalan yang menuju kepada penegakan kalimat Allah

dengan mengihlaskan penyembahan kepada-Nya. Seorang muslim tidak

teraniaya dalam agama dan karena agamanya.

— Sabil al-Taghut, mendukung kesyirikan dan membantu kedhaliman,
permusuhan dan menyebarkan kerusakan.

3. QS. al- Nisa’4: 89.
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Mereka suka kalau kamu pula menjadi kafir sebagaimana mereka
telah menjadi kafir, maka (dengan yang demikian) menjadilah
kamu sama seperti mereka oleh itu janganlah kamu mengambil
(seorang pun) di antara mereka menjadi teman rapat kamu,
sehingga mereka berhijrah pada jalan Allah (untuk menegakkan
Islam) kemudian kalau mereka sengaja berpaling ingkar, maka
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana sahaja kamu
menemuinya; dan jangan sekali-kali kamu mengambil (seorang
pun) di antara mereka menjadi teman rapat atau penolong.*
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- Waliyya wala nasiran, al-wali adalah orang yang menanggung

urusanmu a/-nasirorang yang membantumu melawan musuhmu.*®

% Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 120.
% Abu Bakar Jabir al-J azairi, Aisar al-Tatasir (Madinah: al-Ulum wa al-Hikam,2004), 349.
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4. QS. al- Nisa’4: 139.
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Orang-orang yang mengambil orang kafir sebagai pemimpin dengan

meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan

disisi orang kafir itu? Sesungguhnya kekuatan dan kemuliaan itu

semuanya ialah milik Allah, (diberikannya kepada siapa Yyang
dikehendaki-Nya).*’
5. QS. al- Nisa’4: 144.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang

kafir menjadi pemimpin dengan meninggalkan orang-orang mukmin.

Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk
menyiksamu)?®®
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- Awliya’, mencintai, menolong, mempercayai, condong dan
bekerjasama dengan mereka.
- Sultana al-mubina, bukti yang jelas untuk menghukum kalian.

6. QS. al-Maidah5: 51, 57, 81.

%" Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007),131
38 H
Ibid., 133.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-

orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(muy),

sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain.

Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,

maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang zalim.*
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~ Amanu, iman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya serta yakin akan

janji-janjinya.

- Ba’duhum awliya’u ba’din, orang yahudi itu adalah penolong bagi
saudaranya yang Yahudi lainnya, begitu juga orang Nasrani penolong
bagi saudaranya yang Nasrani.*’

7. QS. al-Maidah, 5. 57.
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% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007),155.
0 Abu Bakar Jabir al-J azairi, Aisar al-Tatasir (Madinah: al-Ulum wa al-Hikam,2004),
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Wahai orang-orang Yyang beriman! janganlah kamu menjadikan

pemimpinmu orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan dan

permainan. (yaitu) diantara orang-orang yang telah diberi Kitab sebelum

kamu dan orang-orang kafir (orang musyrik) dan bertagwalah kepada Allah,
jika kamu benar-benar orang yang beriman.**
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8. QS. al Maidah, 5: 81.
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Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Musa) dan kepada
apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka tidak akan
mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik.*
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*! Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 156.
42 |
Ibid., 161.
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9. QS. al-Anfal, 8: 72-73.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung-melindungi. dan
(terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, Maka
tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum
mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada
Perjanjian antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung
bagi sebagian yang lain. jika kamu (hai para muslimin) tidak
melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan
terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar.*?
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10. QS. al-Tawbah, 9: 23.
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan

saudara-saudaramu  menjadi  wali(mu), jika mereka lebih

mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu

yang menjadikan mereka wali, Maka mereka Itulah orang-orang yang
zalim.*
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11. QS. al-Tawbah, 9: 71.
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* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 257.
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Orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
salat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.*®
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12. QS. al-Ra d, 13: 16.
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Katakanlah: Siapakah Tuhan langit dan bumi? Jawabnya: Allah.
Katakanlah: maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu
dari selain Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan
tidak (pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri? Katakanlah:
Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, atau samakah gelap
gulita dan terang benderang, apakah mereka menjadikan beberapa
sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya
sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?
Katakanlah: Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan
yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.*®

* Departemen Agama RI, al-Qur’'an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 266.

* 1bid., 338.
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13. QS. al-Mumtahanah, 60: 1
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Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-

Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang;
Padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang
datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar
keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku (janganlah
kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia
(berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang.
aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang
kamu nyatakan dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya,
maka sesungguhnya Dia telah tersesat dari jalan yang lurus.*’
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14. QS. al-Jum’ah, 62: 6
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Katakanlah: Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu
mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan

manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika kamu

adalah orang-orang yang benar".*
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*8 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 808.
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D. Term Khilafah/Khalifah
Kata 483l (al-khilafah) berasal dari akar kata <sls (khalfun) yang arti
asalnya belakang” atau lawan kata “depan™.*® Dari akar kata khalfun
berkembang menjadi berbagai pecahan kata benda seperti khilfatan
(bergantian); khilafah (kepemimpinan sebagai pengganti); khalifah, khalaif,
khulafa (pemimpin, pengganti); ikhtilaf (berbeda pendapat); dan istikhlaf
(penggantian). Kata kerja yang muncul dari kata khalfun adalah kha-la-fa (<s)
artinya mengganti; ikh-ta-la-fa (<alisl) yang artinya berselisih, berbeda

pendapat; dan kata is-takh-la-fa ( —lii.)) yang artinya menjadikan sesuatu

sebagai pengganti.

* Syamsuddin al-Qurtuby, a/ Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, (Kairo: Darul Kutub al-Misriyah, 1964),
Juz VII, 236.
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Kialifah dalam al-Qur’an terdapat dalam 2 surat masing-masing - QS.

al- Bagarah, 2: 30.
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Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi. mereka berkata: Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Allah berfirman:
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.*

- QS. Sad, 38: 26.
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifh (penguasa)
di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia
dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perhitungan.®

Kata Khalifah berasal dari kata kh-I-f, berarti menggantikan
(sesuatu/seseorang) yang bertindak menduduki posisi sesuatu, mengisi posisi

berikut setelahnya dan bertindak sebagai pengganti. Kata khalitah bermakna

%0 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 3.
51 H
Ibid., 651.
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mengisi kekosongan posisi yang diduduki seseorang sebelumnya, khalitah
juga berlaku untuk istilah pemerintahan, dalam hal ini, khalifah berarti pula
kesultanan yang agung,®” pemimpin, ketua, kepala. Dia memberi petunjuk
kepada yang dipimpin.

Kedudukan manusia sebagai khalifah dapat dipahami dari klausa

pertama QS. Fatir, 35: 39.
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Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa

yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri dan
kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah
kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak
lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.>®

Klausa ini menggambarkan bagaimana keberadaan manusia dimuka
bumi sebagai seorang khalifah dan adanya hubungan antara manusia dengan
Allah. Ayat ini juga mengingatkan bahwa siapa yang ingkar maka dia sendiri
yang akan menanggung akibat atas pengingkaran itu berupa kemurkaan Allah
dan kerugian bagi dirinya sendiri. Kata khalaif yang terdapat dalam ayat
tersebut jum’al kasrat (digunakan dengan konotasi kuantitatif tak terbatas)
yang dipergunakan dalam QS. a/-An’am 6: 165, Yunus 10: 14 dan 73, Fatir

35: 39. Bentuk mufradnya adalah khalifat yang digunakan dalam dua ayat

2 Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah al-Mu’jam al-Wasit, vol.2 (Teheran: al-Maktabah al-Ilmiyyah,
it.), 26.
53 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 622.
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yaitu: QS. al-Bagarah 2: 30 dan QS. Sad 38: 26. Bentuk jama’ lainnya adalah
khulafa’ yang dipergunakan dalam tiga ayat, yaitu: QS.a/-A’raf’7: 69 dan
74 dan QS. al-Naml 27: 62.

Penggunaan kata-kata tersebut terlihat dalam al-Qur’an dipergunakan
dalam konteks yang berbeda. Kata khalaif dipergunakan untuk seluruh
manusia dan yang khususnya yang beriman. Kata khul/afa’ dipergunakan

dalam konteks pembicaraan orang kafir dengan Allah.

E. Term Amir al-Mu’minin

Term Amir al-Mu’minin dalam al-Qur’an terdapat 12 ayat, masing-
masing : QS. al-Baqarah 2: 27, 222. QS. al-Nisa’4: 114. QS. al-A’raf 7: 28-
29. QS. Yusuf 12: 40, 68. QS. al-Ra’d 13: 21,25. QS. al-Tahrim 66: 6. QS.
‘Abasa 80: 23. al- ‘Alaq 96: 12.°*

Ibn Khaldun menyebutkan, kata Amir al-Mu’minin berarti pelayan
orang-orang yang beriman. Gelar ini pertama kali dipakai oleh Sahabat Umar
bin Khattab. Awalnya dari seorang Muslim (Abd Allah al-Jahshi), pernah
memanggil “Wahai Amir al-Mu’minin” kepada khalifah Umar, panggilan itu
dianggap baik, akhirnya dijadikan sebuah gelar panggilan. Selanjutnya kata

Amir al-Mu’minin inilah yang selalu digunakan untuk khal#ah.>

** Muhammad Husain Haykal, Mu’jam Alfad al-Qur’an al-Karim, jilid. 1 (Mesir: al-Hay’at al-
Misriyyah al-Ammah, 1970), 650.

> Abd Rahman bin Muhammad bin Khaldun al-Hadramawy, Mugaddimah Ibn Khaldun (Bairut:
Dar al-Qalam 1984), 185-186.
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F. Term al-Malik

Kata Mulk dengan berbagai derivasi makna disebutkan dalam al-Qur’an
sebanyak 119 kali. Al-Mulk berarti menguasai, orangnya disebut a/-Malik™
yang berarti pemilik pemerintah dan kekuasaan pada suatu bangsa sebanyak 42
kali. Al-Mulk (kerajaan) sebagaimana al-K/alifah yang ada dalam al-Qur’an
kecuali bermakna umum kepemimpinan, tidak dimaksudkan untuk argumen
suatu system hukum atau pemerintahan tertentu. Dalam al-Qur’an disebutkan
kata al-khalifah dengan kata al-mulk dengan arti yang sama dalam QS. Sad 38:
26, bercerita tentang khalifah Nabi Dawud yang berarti kerajaan al-Mulk dalam

QS. al-Bagarah, 2: 251.
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.®’

*® Husain Haykal, Mu’jam Alfad al-Qur’an al-Karim, jilid. 1 (Mesir: al-Hay’at al- Misriyyah al-
Ammah, 1970), 652.
%" Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 51.
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Tentara Talut mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan (dalam
peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan
kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah meninggalnya
Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya.
seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini tetapi
Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.*®

G. Term al-Imam

- QS. al-Baqgarah, 2: 124

b "

(20 ekl 602 Y N U6 555 ey U6
(ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah
dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah  berfirman:
"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”.
Ibrahim berkata: "(dan saya mohon juga) dari keturunanku™. Allah

berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".*°

- QS. Hud, 11: 17

%8 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007)., 51.
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Ibid., 23.
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Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada
mempunyai bukti yang nyata (al-Qur’an) dari tuhannya dan diikuti
pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum al-
Qur’an itu telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat?
mereka itu beriman kepada al-Qur’an dan barangsiapa di antara
mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir
kepada al-Qur’an, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya,
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap al-Qur’an itu.
Sesungguhnya (al-Qur’an) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi
kebanyakan manusia tidak beriman.®

- QS. Al-Furqan 25: 74
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Orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami
isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan

Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.®*

_ QS. Al-Ahgaf. 46: 12
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% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007). 300.
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Sebelum al-Qur’an itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat.
dan ini (al-Qur’an) adalah kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab
untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim dan memberi

kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.®

H. Term al-Sultan

Terdapat 24 ayat dalam al-Qur’an masing-masing (QS. al-A’raf, 7: 71,
QS. Yunus, 10: 28, QS. Hid, 11: 96, QS. Yisuf 12: 40, QS. lbrahim, 14: 10-
11,22, QS. al-Kahfi, 18: 15, QS. al-Mu 'minun, 23: 45, QS. al-Naml, 21, QS.
Safat, 30, 156, QS. Ghafir,23, 35, 56, QS. al-Dukhan, 19, QS. al-Dariyat, 38,
QS. al-Tur, 38, QS. al-Najm, 23, QS.al-Hijr, 42, QS. al-Nahl, 99, QS. al-Isra’,
65, QS. Saba’, QS.al-Rahman, 33).%°

Istilah Sultan telah berlaku berdampingan dengan khalifah, namun
sultan lebih jelas. Perbedaan kedua istilah tersebut adalah, bahwa khalifah
lebih cenderung untuk nama kepala pemerintahan keagamaan pusat Islam,
disamping sultan dengan kekuatan politiknya yang diangkat oleh khalitah.
Dalam pemerintahan bagian dari khalifah terdapat kekuasaan yang khas

politik, kekuasaan politik ini diberi nama su/tan.**

%2 Muhammad Husain Haykal, Mu’jam Alfad al-Qur’an al-Karim, jilid. 1 (Mesir: al-Hay’at al-
Misriyyah al-Ammah, 1970), 53.

* Ibid., 605.

% Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Pergerakan (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), 151.



